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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi promosi dalam penguatan 
destinasi wisata MICE (Meeting, Incentive, Conference, Exhibition) di Kota 
Pekanbaru. Sektor wisata MICE merupakan indikator kuat perkembangan 
ekonomi dalam bentuk penyelenggaraan sebuah event, nasional maupun 
international. Untuk itu, pemerintah membutuhkan infrastuktur fisik, SDM ahli, 
dan mentalitas pelayanan. Kota Wisata MICE merupakan upaya yang akan 
diwujudkan Pemerintah Kota Pekanbaru melalui berbagai event sebagai promosi. 
Penelitian ini memfokuskan pada strategi promosi dalam penguatan destinasi 
wisata MICE. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sedangkan 
untuk mengetahui validitas data digunakan trigulasi metode (observasi, 
wawancara, dan dokumentasi) dalam satu data utama. Dalam promosi wisata 
MICE, pemerintah Kota Pekanbaru menggunakan perencanaan komunikasi 
sebagai strategi yang terkait dengan promotion mix yakni periklanan, personal 
selling, publikasi dan pameran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
promosi dilakukan dalam bentuk iklan melalui media cetak (koran, brosur, buku 
panduan wisata), media elektronik (RRI dan RTV) dan media luar ruang 
(spanduk, benner dan poster); personal selling dilakukan melalui penjualan jasa 
dan kerjasama kepada publik eksternal terkait bidang perhotelan, biro perjalanan, 
dan gerai kuliner/oleh-oleh yang merupakan bagian dari penguatan destinasi 
wisata MICE; publikasi dilakukan dengan menggunakan leaflet dan booklet yang 
dibagikan pada pengunjung pameran, melakukan komunikasi face to face; dan 
mengadakan pameran atau kegiatan tahunan sehingga wisata MICE di Kota 
Pekanbaru dapat terwujud. 
 




Pekanbaru merupakan salah satu daerah menuju kota besar di Indonesia, 
selain sejumlah kota lainnya. Ibukota provinsi Riau yang letak geografisnya 
sangat strategis karena berada pada simpul segitiga pertumbuhan Indonesia-
Malaysia-Singapura yang dikenal dengan segitiga Sijori, Singapura-Johor-Riau. 
Karena letaknya yang strategis, maka Kota Pekanbaru menjadi daerah tujuan 
investasi, tempat pelaksanaan event dan petemuan, destinasi wisata kota dan 
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kuliner, dan lainnya yang menjanjikan. Salah satu yang sedang serius 
dikembangkan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru adalah wisata MICE (Meeting,  
Insentive, Conference, Exhibition). Penguatan destinasi wisata MICE terkait erat 
dengan sektor perdagangan dan jasa khususnya industri pariwisata, sebagaimana 
yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia (lihat UU No. 10 Tahun 2010 pasal 
14 ayat 1). 
Sebagai jalur perdagangan internasional, Pekanbaru menjadi pusat segala 
aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya. Karena letaknya yang strategis, Kota 
Pekanbaru menjadi destinasi dalam sejumlah event kegiatan dan juga mempunyai 
potensi wisata yang dapat dikategorikan menjadi wisata rekreasi, wisata alam, 
wisata budaya, wisata minat khusus, wisata religi, wisata sejarah, dan wisata 
belanja. Banyaknya akses untuk masuk ke kota Pekanbaru, seperti sungai Duku 
yang menghubungkan berbagai daerah di Provinsi Riau maupun Kepulauan Riau 
dan negara tetangga (Malaka), bahkan Bandara Syarif Kasim II merupakan salah 
satu bandara tersibuk di Sumatera yang sangat potensial sebagai pintu masuk 
wisatawan. Sementara itu, melalui transportasi darat, Pekanbaru terhubung 
dengan berbagai daerah dan kota besar di Sumatera dan Jawa. 
Pekanbaru sebagai kota MICE memang sudah dirancang sejak beberapa 
tahun belakangan dengan berbagai pertimbangan, bahkan pada tahun 2014 
Pekanbaru menjadi kota yang mendapatkan penghargaan dari Menteri Dalam 
Negeri sebagai kota dengan tujuan investasi terbaik di Indonesia. Potensi yang 
dimiliki Kota Pekanbaru untuk mngembangkan wisata MICE sangatlah besar, 
dapat dilihat dari jumlah hotel atau penginapan yang berjumlah 47 hotel 
berbintang dan 97 hotel non bintang, serta jumlah layanan transportasi umum 
(taxi) yang berjumlah 602 unit. Serta Pasar Bawah sebagai destinasi wisata 
belanja di kota Pekanbaru yang banyak diminati oleh wisatawan lokal, nasional, 
dan mancanegara, juga memiliki banyak wisata kuliner, salah satunya adalah 
Pondok Patin HM. Yunus sebagai kuliner khas Melayu dan Pondok Durian yang 
terkenal (lihat kompas.com. tanggal 17 November 2014). 
Destinasi wisata MICE Kota Pekanbaru menjadi indikator penting dalam 
pengembangan dan penguatan pariwisata dan merupakan salah satu alternatif 
untuk memperoleh devisa daerah dan pembangunan ekonomi. Kemajuan di 
bidang teknologi, transportasi, dan komunikasi memungkinkan sektor pariwisata 
berkembang dengan cepat. Peranan pariwisata dalam pemulihan perekonomian 
nasional pada saat ini sangatlah strategis apalagi jika dihadapkan dengan realitas 
bahwa persediaan sumber daya alam yang semakin menipis. Perkembangan 
industri MICE telah memberikan warna yang beragam terhadap jenis kegiatan 
industri jasa yang identik dengan pemberian pelayanan/services. MICE 
merupakan bisnis yang memberikan kontribusi tinggi secara ekonomi terlebih 
bagi negara berkembang. MICE sebagai industri baru yang menguntungkan bagi 
banyak pihak, juga merupakan industri yang kompleks. Alasan inilah yang 
menjadikan tingkat pertumbuhan para pengusaha penyelenggara MICE 
bermunculan, sehingga tidak dipungkiri MICE sebagai industri masa kini yang 
banyak diminati oleh para pelaku bisnis (Kementerian Perdagangan dan 











Dalam konteks ini dan dengan fakta yang ada, wisata MICE merupakan 
salah satu faktor potensial yang dapat dikembangkan. Sektor wisata MICE 
merupakan indikator kuat perkembangan ekonomi suatu bangsa, karena 
penyelenggaraan sebuah event nasional maupun internasional membutuhkan 
infrastruktur, SDM yang handal, dan mentalitas pelayanan. Industri MICE 
merupakan produk unggulan karena menghasilkan devisa negara yang besar. Oleh 
karenanya, perlu pengembangan dan penguatan destinasi wisata MICE di kota-
kota yang ada di Indonesia, khususnya di Kota Pekanbaru. Melalui kajian ini, 
hendak dilihat bagaimana strategi promosi dalam penguatan destinasi wisata 
MICE di Kota Pekanbaru. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena secara mendalam melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian ini tidak 
mengutamakan besarnya populasi atau sampling bahkan populasi atau sampling 
terbatas, yang dipilih secara sengaja dengan kriteria yang telah ditetapkan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Dalam konteks ini yang lebih ditekankan adalah 
kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data (Kriyantono, 2006: 
56-7). 
Penelitian ini menjadikan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Pekanbaru sebagai lokasi dan subjek yang kemudian ditetapkan informan 
penelitiannya. Informan dipilih secara sengaja (purposive) yakni seseorang atau 
anggota kelompok yang diharapakan mempunyai informasi penting (Kriyantono, 
2006: 101). Informan tersebut terbagi atas dua kategori 1) Informan kunci yakni 
Sekretaris Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru, Zulkarnain yang 
bertanggung jawab dalam mempromosikan program wisata MICE; dan 2) 
Informan sekunder yakni pada Bidang Pengembangan Pemasaran, Tengku 
Agustiwati, Kasi Informasi dan Dokumentasi, Aisyah, dan Kasi Promosi, Hj. 
Puriprasetya Ningsih.  
Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, maka dilakukan analisis untuk 
mengamati, mengetahui, menjelaskan strategi promosi dalam penguatan destinasi 
wisata MICE di Kota Pekanbaru. Deskriptif diartikan melukiskan fakta dan 
fenomena satu demi satu, secara detail, komprehensif, dan integral. Penelitian 
deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa (Rakhmat, 2004: 24). 
Analisis bermaksud menjelaskan data dengan kalimat sehingga mendapatkan 
pemahaman tentang penelitian ini. 
 
KERANGKA TEORETIS 
Secara historis, industri MICE berasal dari Eropa dan Amerika Utara, dan 
saat ini menjadi industri international yang ditandai dengan adanya investasi lintas 
benua.  Industri MICE merupakan industri yang masih muda, dikenal di Eropa 
dan Amerika Utara sekitar 50 tahun lalu dan bahkan lebih muda di beberapa 
kawasan dunia lainnya, tetapi dengan cepat industri ini menjadi matang terutama 
di negara-negara sedang berkembang, karena jelas berkembangnya mampu 
memberikan dampak ekonomi yang tinggi (Noor, 2007: 3). 
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MICE merupakan singkatan dari Meeting, Incentive, Conference, 
Exhibition (Kementerian Perdagangan dan Perindustrian RI, 2011). Kegiatan 
tersebut bertujuan untuk memberi jasa pelayanan bagi suatu pertemuan 
sekelompok orang (para pelaku bisnis, cendekiawan, para eksekutif pemerintah 
maupun swasta) untuk membahas berbagai masalah berkaitan dengan kepentingan 
bersama termasuk juga memamerkan produk-produk bisnis. Menurut Pendit 
(1999: 25), MICE diartikan sebagai wisata konvensi, dengan batasan usaha jasa 
konvensi, perjalanan insentif, dan pameran. Merupakan usaha dengan kegiatan 
memberi jasa pelayanan bagi suatu pertemuan sekelompok orang (negarawan, 
usahawan, cendikiawan) untuk membahas masalah-masalah yang berkaitan 
dengan kepentingan bersama. Sedangkan menurut Kesrul (2004: 3), MICE 
sebagai suatu kegiatan kepariwisataan yang aktivitasnya merupakan perpaduan 
antara leisure dan business, biasanya melibatkan sekelompok orang secara 
bersama-sama, rangkaian kegiatannya dalam bentuk meetings, incentive travels, 
conventions, congresses, conference dan exhibition. 
MICE adalah kegiatan yang diperuntukkan guna menyatukan para 
penyedia informasi dengan penerimaannya (Whitfield, J., dkk., 2012). Kegiatan 
wisata MICE melibatkan berbagai sektor seperti transportasi, perjalanan, rekreasi, 
akomodasi, makanan dan minuman, tempat penyelenggaraan acara, teknologi 
informasi, perdagangan dan keuangan. Sehingga wisata MICE dapat digambarkan 
sebagai industri multiaset. 
Sebagai industri wisata, MICE merupakan akronim dari istilah meeting, 
incentive, conference, dan exhibition. Pertama, istilah meeting berarti rapat, 
pertemuan, atau persidangan yang diselenggarakan oleh kelompok orang yang 
tergabung dalam suatu asosiasi, perkumpulan, atau serikat dengan adanya tujuan 
yang ingin dicapai dalam organisasi (Whitfield, J., dkk., 2012). Menurut Mair, 
meeting umumnya membahas masalah dengan substansi yang relatif kecil dengan 
jumlah delegasi yang juga kecil dan biasanya dapat diselenggarakan di lingkungan 
perusahaan, di hotel atau di ruang pertemuan (Seebaluck, F., dkk., 2013: 15). 
Kedua, incentive merupakan suatu kegiatan perjalanan yang 
diselenggarakan oleh suatu perusahaan untuk para karyawan dan mitra usaha 
sebagai imbalan penghargaan atas prestasi mereka dalam kaitan penyelenggaraan 
konvensi yang membahas perkembangan kegiatan perusahaan yang bersangkutan. 
Tujuan perusahaan tersebut bermacam-macam, seperti peningkatan produksi atau 
peningkatan penjualan serta peningkatan daya beli konsumen atau lainnya. Tujuan 
dilakukannya perjalanan insentif oleh perusahaan adalah agar karyawan yang 
melakukan perjalanan insentif dapat melakukan studi banding di lokasi yang 
menjadi tujuannya dengan melakukan diskusi atau pertemanan sehingga manfaat 
lain dapat dicapai oleh perusahaan (Seebaluck, F., dkk., 2013: 15). Istilah ini 
mengacu kepada jenis perjalanan yang dilakukan sebuah perusahaan dengan 
membayar karyawannya untuk berpergian, menghadiri konferensi atau pameran, 
dan kesenangan sebagai penghargaan atas kinerja yang berhubungan dengan 
pekerjaan (Hanlon, dkk., 2009: 18). 
Ketiga, conferences diartikan sebagai suatu pertemuan partisipatif yang 
dirancang terutama untuk tujuan diskusi, mencari dan berbagi informasi, 











keterbatasan waktu dan memiliki tujuan khusus (Hanlon, dkk., 2009: 18). 
Conference mirip dengan meeting dimana suatu acara conference melibatkan 10 
orang atau lebih selama minimal empat jam dalam satu hari atau lebih dan 
kegiatan conference diadakan di luar perusahaan itu sendiri. Terdapat dua tujuan 
utama yang menjadi alasan bagi seseorang untuk menghadiri conference 
(konferensi) terutama jika konferensi tersebut diadakan di luar negeri; yakni 
menghadiri konferensi dan memanfaatkan semaksimal mungkin destinasi atau 
tempat di mana konferensi tersebut dilaksanakan.  
Terakhir, istilah exhibition digunakan untuk menggambarkan event yang 
dirancang untuk mempertemukan pemasok produk, peralatan industri dan jasa di 
suatu tempat di mana para peserta dapat mendemonstrasikan dan mempromosikan 
produk dan jasa yang mereka tawarkan (Hall, 2003). Exhibition dapat berkaitan 
dengan perdagangan dari industri tertentu saja di mana seluruh pengunjung 
bekerja dalam industri terkait yang sedang dipamerkan, atau exhibition bisa 
terbuka untuk umum sehingga setiap orang dapat menghadiri exhibition tersebut 
(Mair J., 2009). Exhibition juga dikenal sebagai exposition karena exposition 
memiliki tujuan untuk mempertemukan pemasok yang berbeda di dalam suatu 
lingkungan di mana para suplier tersebut dapat mempromosikan produk atau jasa 
mereka kepada peserta exhibition. Fokus utama dari kegiatan ini adalah 
menciptakan hubungan antar bisnis, business to business relationship baik untuk 
mempromosikan produk baru maupun untuk mendapatkan klien baru (Seebaluck, 
2013: 15). 
Sebagaimana konsepsi MICE yang telah dikemukakan, di Indonesia istilah 
MICE dikenal dengan nama wisata konvensi. Kegiatan wisata konvensi ini 
merupakan bagian dari kegiatan pariwisata, karena banyak sekali menggunakan 
fasilitas pariwisata dalam pelaksanaannya, sehingga kegiatan ini merupakan 
kegiatan yang berkarakteristik padat karya, memberikan kontribusi baik dari sisi 
penyediaan tenaga kerja maupun dalam memberikan devisa negara (Pendit, 1999). 
MICE adalah sektor baru dalam pariwisata yang memberikan pemasukan 
lebih besar dibandingkan sektor wisata biasa. Hal ini dikarenakan wisatawan 
MICE cenderung dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kemampuan 
ekonomi lebih baik dibandingkan wisatawan biasa, seperti eksekutif, pengusaha, 
pemerintah, dan lain-lain.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penguatan Destinasi MICE di Kota Pekanbaru 
Penguatan destinasi MICE Kota Pekanbaru kini dilakukan oleh Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata melalui suatu perhelatan dalam pergelaran, pertemuan 
dan pameran. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru merupakan 
instansi pemerintah yang memberikan informasi wisata sesuai dengan agenda 
pemerintah untuk memajukan industri pariwisata dan mengembangkan wisata di 
Kota Pekanbaru. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata memiliki tugas-tugas pokok, 
yakni 1) Melaksanakan kebijakan nasional dan provinsi dan penetapan serta 
pelaksanaan kebijakan pemerintah kota dalam pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan dan pariwisata; 2) Melakukan pembinaan dan pelaksanaan tugas di 
bidang kebudayaan dan pariwisata; 3) Merumuskan kebijakan teknis bidang 
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kebudayaan dan pariwisata; dan 4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh 
pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
Mencermati tugas-tugas tersebut, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
memiliki peran penting dalam pengembangan dan penguatan sektor pariwisata 
Kota Pekanbaru. Pada hakikatnya industri pariwisata adalah industri yang 
mengutamakan jasa. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan 
sektor pariwisata karena selain mampu beradaptasi dengan lingkungan, pariwisata 
juga menjanjikan keuntungan yang besar. Dalam konteks ini, pengembangan 
sektor pariwisata dapat dilakukan dengan kegiatan promosi, yaitu upaya untuk 
menginformasikan suatu produk atau jasa dengan tujuan agar khalayak internal 
dan eksternal mengetahui informasi yang seharusnya diketahui. Dengan adanya 
promosi, komunikator mengharapkan kenaikan angka pengetahuan dan informasi 
yang berkembang lebih meningkat (Simbara, 2013: 16). 
Pengembangan dan penguatan destinasi MICE di Kota Pekanbaru 
membutuhkan dukungan semua pihak, baik pemerintah, pengusaha, organisasi, 
maupun masyarakat. Untuk itu, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Pekanbaru harus melakukan strategi promosi dan berperan aktif dalam 
menginformasikan segala bentuk perkembangan wisata kepada publik internal 
maupun eksternal yang terkait dan berkompeten. Kegiatan promosi kepada 
perusahaan swasta, publik eksternal maupun internal telah dilakukan dan 
berkembang meskipun mengalami hambatan yang disebabkan faktor anggaran, 
serta hambatan lainnya, seperti terjadi kabut asap yang sering malanda Kota 
Pekanbaru (Zulkarnain, 2015). Meskipun demikian, Kota Pekanbaru memiliki 
potensi sebagai wilayah untuk destinasi pariwisata penyelenggaraan MICE yang 
patut dikembangkan. MICE merupakan alternatif bisnis yang menjanjikan, karena 
MICE menekankan pada jasa wisata dengan aksessibilitas, fasilitas, dan rekreasi. 
Kekurangan wisata sumber daya alam yang tidak dimiliki oleh Kota Pekanbaru 
dapat teratasi dengan wisata MICE ini melalui kegiatan promosi. 
 
Tabel 1 













Meeting  Pertemuan diluar 
kantor dengan 
durasi sekitar 6 jam 
terdiri dari minmal 









terbatas, lamanya 1-2 
hari, diselenggarakan 










Conference  Lama 
penyelenggaraan 1-
2 hari, program 












































   
































hiburan pada event 
olahraga, konser, 
dan event lainny, 
berpartisipasi pada 
event olahraga atau 
sejenisnya. 
   
Sumber : Any Noor, 2007 
 
Tabel tersebut menjelaskan bahwa kegiatan MICE merupakan kegiatan 
bisnis dan wisata yang dilakukan secara bersama. Hal ini terlihat dari 
penyelenggraan bisnis dalam konten MICE tetap memiliki unsur perjalanan 
wisata. Bagi peserta atau delegasi yang menghadiri kegiatan MICE, juga 
menggunakan jasa lain yang dapat memenuhi kebutuhannya di luar kegiatan 
MICE, misalnya restoran dan kuliner lokal, berbelanja produk lokal, hal-hal 
lainnya yang diperlukan selama perjalanan dilakukan (Noor, 2007: 11), seperti 
wisata belanja di Pasar Bawah. 
 
Strategi Promosi Destinasi Wisata MICE Kota Pekanbaru 
 Sebagai kota yang diprediksi menjadi kota besar, Pekanbaru memiliki 
potensi yang mumpuni sebagai destinasi wisata MICE. Keunggulan ini dibarengi 
dengan peran pemerintah untuk mempromosikan destinasi MICE ke publik 
internal maupun eksternal, lokal maupun mancanegara. Sehingga peluang tersebut 
mengakibatkan pertumbuhan pada sektor lain, baik ekonomi, sosial, maupun 
politik dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu, pemerintah Kota Pekanbaru 
menetapkan strategi promosi dalam beberapa kegiatan. 
 Pertama, penggunaan iklan di media. Iklan merupakan salah satu bentuk 
promosi yang paling dikenal sebagai media promosi meliputi iklan media cetak, 
media elektronik, dan juga media luar ruang. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
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Kota Pekanbaru dalam mempromosikan program wisata MICE dengan 
memanfaatkan media sebagai alat promosi yang bertujuan untuk mengenalkan 
potensi MICE kepada masyarakat luas dengan cara beriklan.  
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru menggunakan iklan 
sebagai pengantar informasi kepada publik. Promosi yang dilakukan melalui iklan 
berpengaruh untuk mempromosikan program wisata MICE, baik pada media 
cetak seperti koran, brosur dan buku panduan wisata. Sedangkan media elektronik 
seperti RRI (Radio Republik Indonesia) dan RIAU TV, dan media luar lainnya 
seperti pembuatan brosur, spanduk dan brosur.  
Promosi melalui koran merupakan hasil liputan mengenai sebuah kegiatan 
maupun hasil wawancara mengenai MICE, namun belum ada cetakan khusus 
mengenai program wisata MICE. Promosi melalui buku panduan wisata dan 
brosur memuat mengenai potensi wisata Kota Pekanbaru dan sekitarnya, dan 
berbagai kegiatan tahunan yang diadakan untuk meningkatkan kunjungan 
wisatawan ke Kota Pekanbaru. Buku panduan wisata dan brosur diberikan pada 
saat event-event, kunjungan, dan didisplay di perhotelan, biro perjalanan, dan 
gelai jajanan oleh-oleh/kuliner. Kegiatan promosi yang dilakukan Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru sampai saat ini belum menggunakan 
jasa periklanan khusus, dan promosi yang dilakukan bersifat temporar. Promosi 
melalui iklan media cetak hanya dilakukan apabila akan diselenggarakan event-
event dan tidak ada lampiran khusus mengenai MICE. 
Promosi di media elektronik melalui penayangan berita-berita mengenai 
MICE, kegiatan-kegiatan tahunan Dinas Kebudayaan dan Pariwiwsata seperti 
Pekanbaru Expo dan kegiatan olahraga lainnya yang berkaitan dengan wisata 
MICE. Promosi juga dilakukan oleh pihak eksternal khusus yang terkait dalam 
MICE yakni perhotelan, biro perjalanan dan gerai jajanan. Iklan yang dimuat oleh 
pihak perhotelan yang bertujuan meningkatkan kunjungan hotel juga berpengaruh 
pada peningkatan kegiatan wisata MICE yang dilakukan di Kota Pekanbaru. Sama 
halnya seperti perhotelan, biro perjalanna melakukan promosi untuk transportasi 
perjalanan bisnis maupun wisata ke Kota Pekanbaru. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru memiliki keterbatasan 
anggaran sehingga promosi yang dilakukan melalui media cetak, media eletronik, 
dan media luar ruang belum dapat dilakukan secara maksimal sehingga sasaran 
yang ingin dicapai belum terealisasi sepenuhnya. Pemanfaatan iklan sebagai 
sarana promosi juga dilakukan pada kegiatan “kelas masak” yang merupakan 
salah satu jenis exhibition, dihadiri oleh peserta yakni sekelompok orang dari 
kalangan dan latar belakang yang berbeda. Secara bersama-sama mereka 
berkumpul di suatu ruangan serbaguna atau tempat yang sudah ditentukan oleh 
penyelenggara, guna memberikan pelatihan dan pembelajaran kepada para peserta 
tentang bagaimana cara memasak dan mengolah suatu produk makanaan. 
Dalam memasarkan acara ini, mereka menggunakan social media seperti 
Facebook, Twitter, Instagram dan Path. Mengingat sekarang ini peran social 
media sangatlah penting dalam hal pemasaran produk dan jasa. Selain itu, mereka 
juga bekerjasama dengan beberapa media partner dan melakukan publikasi secara 
online pada website “okezone.com, vemale.com, rekomendasi.me” dan 











menggunakan alat publikasi dan penyebaran informasi melalui banner, poster, 
stiker dalam membantu memasarkan acara. 
Antusiasme dan animo peserta terhadap acara seperti ini sangat tinggi. 
Peserta memenuhi kuota 50 orang sesuai target yang telah ditetapkan. Calon 
pendaftar sebagai peserta tidak hanya berasal dari segmentasi wilayah yang telah 
ditentukan, tetapi juga dari luar segmentasi tersebut. Hal ini menunjukkan antusias 
yang tinggi, terkait informasi melalui media sosial. Kesuksesan pemasaran acara 
tersebut dikarenkana pemanfaatan social media yang sangat efektif.   
Kedua, personal selling; kegiatan komunikasi langsung tatap muka antara 
penjual dan calon pelanggan dalam membentuk pemahaman pelanggan terhadap 
produk sehingga mereka mau mencoba dan membelinya (Fandy, 2008: 224). Sifat 
personal selling dapat dikatakan lebih luwes karena tenaga penjual dapat secara 
langsung menyesuaikan penawaran penjualan dengan kebutuhan dan perilaku 
masing-masing pembeli (Lupiyoadi dan Hamdani, 2009: 12). 
Personal selling yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Pekanbaru dengan cara membagikan brosur dan buku panduan wisata kepada 
pengunjung yang datang ke acara pameran. Personal selling yang dilakukan juga 
merupakan bentuk kerjasama dengan pihak-pihak eksternal seperti perhotelan, 
Tour and Travel dan Biro Perjalanan serta pusat jajanan oleh-oleh khas Pekanbaru 
dan Melayu. Pihak dinas juga melakukan kerjasama dengan PHRI (Perhimpunan 
Hotel dan Restoran Indonesia), RTB (Riau Tourism Bourd), dan ASITA 
(Assoscition Tours and Travel Agincies) Asosiasi Perusahaan Perjalanan Wisata. 
Kerjasama yang dilakukan dengan cara melakukan pertemuan langsung 
dengan pihak-pihak terkait dan melakukan presentasi atau meeting untuk 
memperkenalkan produk wisata MICE kepada pihak eksternal. Dengan kerjasama 
yang terjalin, maka penyebaran infromasi mengenai wisata MICE juga meningkat. 
Jika pihak hotel melakukan promosi dengan iklan mengenai fasilitas yang 
dimiliki, dan terjadi kegiatan yang menyangkut MICE, maka program ini akan 
terus berjalan. 
Untuk promosi program Wisata MICE, personal selling merupakan upaya 
yang sesuai karena melakukan penyampaian pesan secara langsung. Promosi yang 
dilakukan melalui personal selling memang lebih praktis dan cepat, karena 
melibatkan semua pihak yang berperan di dalamnya. Selain itu, mereka 
melakukan kerjasama dengan pihak-pihak eksternal sekaligus pembinaan dan 
pelatihan bagi pengusaha.  
Ketiga, publikasi; kegiatan menyebarluaskan informasi kepada khalayak 
dengan menggunakan media komunikasi dan Informasi sebagai hasil 
menyebarluaskan melalui media komunikasi (Onong, 2008: 292). Menurut Philip 
dan Herbert (dalam Ruslan, 2005: 54) mengatakan bahwa publikasi merupakan 
tugas humas dalam menyampaikan informasi sebanyak mungkin pesan atau 
informasi mengenai kegiatan perusahaan kepada masyarakat luas. Dari pengertian 
tersebut, dapat dikatakan bahwa publikasi merupakan suatu kegiatan dalam 
menyampaikan dan menyebarluaskan pesan atau informasi yang berkaitan dengan 
lembaga atau organisasi kepada publik internal maupun ekstenal dengan 
menggunakan media komunikasi sebagai saluran penyampaian pesan yang efektif. 
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Publikasi merupakan cara pemasaran yang menggunakan media cetak, 
tetapi bentuknya tidak sepert iklan. Tujuannya tetap mengajak calon konsumen 
untuk membeli produk yang dipasarkan. Misalnya dalam surat kabar atau majalah 
penawaran produk ditulis dalam bentuk artikel, feature, profil advetorial, dan 
semacamnya. Bisa juga dalam bentuk leaflet, brosur atau buku yang dicetak atau 
disebarluaskan kepada calon pembeli. 
Dalam konteks penelitian, publikasi yang dilakukan dengan cara 
membagikan buku panduan wisata, brosur, atau buku tahunan kepada publik. 
Biasanya diberikan pada saat terselenggaranya sebuah event maupun kunjungan 
publik langsung ke Dinas Kebudayaa dan Pariwisata Kota Pekanbaru. Publikasi 
juga dilakukan kepada pihak eksternal seperti biro perjalanan wisata, perhotelan, 
dan gerai jajanan oleh-oleh. 
Publikasi yang dilakukan melalui buku panduan wisata bertujuan agar 
wisatawan maupun para investor yang melakukan kegiatan MICE dapat 
menikmati wisata yang ada di Kota Pekanbaru dan sekitarnya. Biasanya, kegiatan 
wisata dipandu oleh pihak biro perjalanan atau dinas. Dengan adanya buku 
panduan wisata ini dapat meningkatkan ketertarikan wisatawan untuk berkunjung 
dan mempromosikan Kota Pekanbaru. Publikasi menggunakan brosur, leaflet, dan 
booklet juga dilakukan oleh pihak dinas, brosur biasanya dibagikan pada saat 
event besar. 
Publikasi dengan jenis pemasaran merupakan konsep yang paling lama 
dikenal dalam dunia pemasaran. Dari dasar tugas dan fungsinya, Humas baik 
sebagai lembaga maupun sebagai perorangan, diwajibkan menyebarkan informasi 
tentang sebuah perusahaan atau organisasi, juga menyebarkan informasi tentang 
perusahaan, juga hasil karyanya kepada publik dengan tujuan untuk membentuk 
citra positif publik terhadap organisasi. Biasanya di setiap perusahaan maupun 
organisasi, Humas diperlukan bertanggung jawab untuk menerbitkan media 
publisitas demi kepentingan promosi. Oleh karena itu, kini publisitas biasanya 
merupkan bagian dari departemen humas organisasi (Liliweri, 2011: 497). 
Dinas Kebudayaan dan Parwisata Kota Pekanbaru menggunakan humas 
sebagai teknik komunikasi kepada publik eksternal. Humas perorangan 
membangun citra positif terhadap berbagai pihak dari program destinasi wisata 
MICE. Publikasi yang dilakukan dengan cara melakukan kerjasama atau 
pertemuan dengan pihak ekternal yang terkait, melakukan komunikasi langsung 
dan merancang buku tahunan sebagai bukti agenda kegiatan yang dilakukan.  
Keempat, mengadakan pameran merupakan kegiatan external Publik 
Relations yang juga bermanfaat untuk kepentingan perusahaan. Tujuan utama dari 
pameran adalah mengundang publik untuk mengenal, melihat, dan mengerti 
mengenai perusahaan, terutama sekali hasil produksinya. Bahkan, tidak hanya 
melihat dari dekat tapi publik tergerak hatinya memiliki atau membeli barang-
barang yang dipamerkan. Dengan demikian, suksesnya pameran adalah 
terciptanya peningkatan kualitas penjualan barang-barang produksi perusahaan. 
Di samping peningkatan pengetahuan publik berarti pula ikut menciptakan 
kesejahteraan hidupnya dalam masyarakat (Suhandang, 2009: 133). 
Bagi mereka, pameran sebagai kegiatan sosialisasi selalu dilakukan setiap 











memahami program dan kegiatan dinas. Dengan demikian promosi dapat 
dilakukan lebih efektif dengan komunikasi secara langsung dan dua arah yang 
dilakukan pihak dinas dengan publiknya. Tujuan utama diadakannya pameran 
adalah semata-mata untuk mempromosikan produk atau perusahaan agar lebih 
dikenal khalayak sasaran, tetapi juga mempunyai tujuan lain yang ingin dicapai.  
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru merupakan instansi 
yang paling bertanggung jawab mengenai perkembangan dan promosi pariwisata 
Kota Pekanbaru. Menanggapi masalah yang dihadapi mengenai kurangnya 
sumber daya alam di Kota Pekanbaru maka Pemerintah Kota pekanbaru 
merancang dan gencar mempomosikan destinasi wisata MICE. Salah satu cara 
dengan mengikuti atau mengadakan sebuah pameran. Sebuah pameran atau 
menjadi bintang tamu di sebuah pameran merupakan hal penting yang dilakukan 
untuk mempromosikan kegiatan dan program-program kerja. Apalagi program 
MICE masih asing bagi sebagian pihak. Dengan adanya pameran, publik bisa 
langsung mengenal dan memahami MICE, mengapa Kota Pekanbaru berpotensi 
sebagai wisata MICE. 
Dalam penyelenggaraan sebuah event tentunya melibatkan banyak pihak 
baik internal maupun eksternal, pemerintah, sponsor, dan masyarakat luas. 
Dengan mengadakan pameran pihak dinas akan lebih aktif dalam 
mempromosikan program MICE secara langsung kepada publik, melakukan 
komunikasi dua arah dan sekaligus dapat membangun citra positif pihak dinas. 
Program wisata MICE merupakan inovasi baru untuk meningkatkan 
jumlah wisatawan yang datang, sehingga dapat berpengaruh pada PAD Kota 
Pekanbaru. Program wisata MICE menjangkau wisatawan di bidang perjalanan 
bisnis yang melibatkan pihak eksternal yakni perhotelan, biro perjalanan, dan 
gerai jajanan/kuliner. Dengan demikian, semakin berkembangnya wisata MICE di 
Kota Pekanbaru akan meningkatkan perekonomian dan infrasruktur Kota 
Pekanbaru. 
Pameran yang dilakukan merupakan wadah untuk menginformasikan dan 
mengomunikasikan potensi yang dimiliki Kota Pekanbaru. Wisata MICE bukan 
hal baru di telinga para pembisnis maupun investor. Kota Pekanbaru memiliki 
potensi yang luar biasa, sehingga dengan berkembangnya program wisata MICE 
akan mempengaruhi perekonomian masyarakat. Oleh karena itu, di setiap 
pameran yang dilakukan stand mereka tak pernah sepi pengunjung. Bahkan setiap 
hari mereka menerima undangan untuk mengikuti pameran.  
Melakukan kerjasama dengan pihak eksternal maupun stakeholder 
merupakan poin penting dalam sebuah pameran. Semakin menarik dan kreatifnya 
suatu acara pameran maka akan semakin tertarik para stakeholder untuk 
bekerjasama. Dalam sebuah pameran pemanfaatan media juga menunjang 
kesuksesan acara, pameran akan dimuat dan dipromosikan melalui media cetak 
maupun elektronik. Program wisata MICE terkait erat dengan perhotelan untuk 
melalukan kegiatan meeting, convention, dan exhibition. Sedangkan biro 
perjalanan sebagai sarana dan prasarana perjalanan wisatawan. Perkembangan 
MICE memerlukan bantuan dari semua pihak dan dari dinas pemerintahan. 
Pameran sebagai kegiatan sosialisasi selalu dilakukan setiap tahunnya oleh 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru. Event yang diadakan setiap 
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tahun di Kota Pekanbaru yakni Bujang Dara dan Pekanbaru Expo. Kedua pameran 
ini merupakan sarana yang tepat untuk mempromosi program wisata MICE, 
karena akan dihadiri oleh banyak investor dari berbagai kalangan dan masyarakat 
luas. Promosi melalui pameran juga dibantu pihak media cetak maupun 
elektronik, sehingga penyebaran informasi semakin meluas. 
 
PENUTUP  
Strategi promosi dalam penguatan destinasi wisata MICE (Meeting, 
Incentive, Conferences, Exibition) dilakukan dengan promotion mix, yaitu: 1) 
Iklan, yang digunakan untuk mengenalkan, mempromosikan kepada khalayak luas 
mengenai program wisata MICE dengan menggunakan media cetak (koran, 
brosur, buku panduan wisata) dan media elektronik (radio RRI dana RTV). 2) 
Personal selling yakni melakukan kerjasama dengan pihak-pihak eksternal yang 
terkait erat dalam destinasi wisata MICE yakni perhotelan, biro perjalanan, dan 
gerai kuliner/oleh-oleh. 3) Publikasi merupakan komunikasi yang di bangun oleh 
pemerintah Kota Pekanbaru kepada khalayak melalui media cetak yakni leaflet 
dan booklet yang didisplay di kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, fasilitas 
dan jasa perhotelan, biro perjalanan dan gerai kuliner/oleh-oleh. 4) Pameran yang 
dihadiri oleh publik eksternal seerti investor, wisatawan, dan stakeholder lainnya 
serta mengadakan sebuah pameran mengenai objek-objek wisata kota Pekanbaru, 
sekaligus memperkenalkan destinasi wisata MICE di Kota Pekanbaru. Namun, 
kurang optimalnya promosi yang dilakukan menyebabkan lambannya 
perkembangan dan penguatan wisata  MICE, dan juga  minimnya kerjasama 
dengan publik eksternal yang seharusnya mereka berperan dalam pengembangan 
dan penguatan wisata MICE di Pekanbaru.  
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